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Penelitian ini dilatarbelakangi Angka Perceraian di Kota Banjarmasin yang 
terbilang masih tinggi sehingga diperlukan aturan atau kebijakan yang mampu 
menekan angka perceraian di Kota Banjarmasin. Penulis beranggapan bahwa 
majelis hakim dalam memberikan pertimbangan dan memutus perkara perceraian 
harus dengan pertimbangan yang matang dan berupaya agar perceraian tidak 
terjadi. Apabila permasalahan perceraian dilakukan dengan alasan pertengkaran, 
maka hakim seharusnya berupaya untuk mencegah kedua belah pihak untuk tidak 
melakukan perceraian dan tetap mempertahankan rumah tangganya. Tingginya 
angka perceraian menunjukkan bahwa terdapat persoalan-persoalan sosial yang 
sedang terjadi mengakibatkan pasangan suami istri mengambil jalan untuk 
melakukan pemutusan hubungan perkawinan atau perceraian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum deskriptif kuantitatif. 
dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan rumus statistik yakni data 
dikumpulkan berdasarkan hasil lapangan dari subjek penelitian melalui wawancara 
dan dokumentasi yang diperoleh di Pengadilan Agama Kota Banjarmasin. 
Kemudian dianalisa data menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 

Hasil penelitian ini bahwa Gambaran Profil Pasangan yang Mengajukan 
Perceraian terbagi menjadi dua yaitu Pegawai Negeri Sipil dan Swasta. Pada tahun 
2020 pasangan yang mengajukan perceraian di Pengadilan Agama Banjarmasin 
sebagian oleh pekerjaan PNS 114 atau (9,3%) dan didominasi Swasta 1107 atau 
(90,7%), kemudian pada tahun 2021 pasangan yang mengajukan perceraian di 
Pengadilan Agama Banjarmasin sebagian pekerjaan PNS 131 atau (9%) dan 
didominasi Swasta 1329 atau (91%), dan pada tahun 2022 pasangan yang 
mengajukan perceraian di Pengadilan Agama Banjarmasin sebagian pekerjaan PNS 
120 atau (9,7%) dan didominasi Swasta 1116 atau (90,3%) dan Alasan-alasan 
perceraian 2020-2022 di Pengadilan Agama Kota Banjarmasin dengan jumlah 3917 
perkara. Alasan-alasan perceraian terdiri dari permasalahan zina sebanyak 2 
perkara (0,05%), mabuk sebanyak 43 perkara (1,09%), madat sebanyak 70 perkara 
(1,79%), judi sebanyak 18 perkara (0,45%), meninggalkan salah satu pihak 
sebanyak 328 perkara (8,37%), dihukum penjara sebanyak 156 perkara (3,98%), 
poligami sebanyak 32 perkara (0,82%), KDRT sebanyak 40 perkara (91,02%), 
Cacat Badan sebanyak 2 perkara (0,05%), Perselihan dan Pertengkaran terus 
menerus sebanyak 2058 perkara (52,54%), Kawin Paksa sebanyak 11 perkara 
(0,28%), Murtad sebanyak 5 perkara (0,13%), dan Ekonomi sebanyak 1152 perkara 
(29,41%). 



 


